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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu usaha yang dilakukatuk
mengembangkan potensi seseorang dan merupakanssailafektor pendukung
kemajuan suatu bangsa. Hal ini didasarkan padeeptary pendidikan secara luas
yaitu hidup, artinya pendidikan adalah segala plangan belajar di berbagai
lingkungan yang berlangsung sepanjang hayat dapebgaruh positif bagi
perkembangan individu. Jadi, pendidikan sangat neeggruhi kualitas
kehidupan seseorang. Oleh sebab itu, kualitas @iadi harus senantiasa
ditingkatkan dan dievaluasi untuk meningkatkan jeddgeraan hidup seseorang.

Salah satu upaya peningkatan yang dilakukan admldbnesia telah
mengikutsertakan siswa SMP kelas VIl dalam statierhasional sebanyak tiga
kali yaitu pada tahun 1999, 2003, dan 2007. Sttrhasional yang dimaksud
adalahTrends in International Mathematics and SciencaB{WiiMSS). TIMSS
merupakan salah satu cara untuk mengevaluasigesibelajaran. Keikutsertaan
Indonesia dalam studi Internasional yang terka#l@asi yang dilakukan secara
berkesinambungan ini, diharapkan dapat meningkatkamtu pendidikan
Matematika dan IPA di Indonesia.

TIMSS dilaksanakan untuk mengetahui tingkat capaswa berbagai
negara di dunia sekaligus memperoleh informasi ymmganfaat tentang capaian

pendidikan Matematika dan IPA. Adapun tujuan keskudfaan Indonesia dalam



kegiatan ini adalah untuk mendapatkan informasigerai kemampuan siswa-
siswa Indonesia di bidang Matematika dan IPA dilragichn dengan negara-
negara lainnya di dunia yang mengikuti TIMSS, dengkemikian Indonesia
mengetahui posisi peringkat ataenchmarkinternasional dalam bidang tersebut
sebagai cermin dalam meningkatkan kondisi mutu idémih Matematika dan
IPA di Indonesia.

Salah satu konsep dalam soal-soal TIMSS yang dhgikan adalah
konsep pengetahuan lingkungaenyironmental scienge Adapun rata-rata
capaian siswa pada konsep tersebut berdasarkasatdt@hun 1999, 2003, dan
2007 adalah 36,6% untuk siswa Indonesia dan 4384kwsiswa Internasional
(Rustaman, 2009). Berdasarkan data tersebut r@acegaian siswa Indonesia
dalam menjawab soal-soal TIMSS pada konsep lingkuimijpandingkan dengan
rata-rata capaian siswa Internasional masih rendah.

Capaian yang diperoleh tersebut terkait dengan kgguan berpikir logis
siswa. Menurut Suriasumantri (Dian Usdiana, 200&pikir logis siswa yaitu
kemampuan menemukan suatu kebenaran berdasarkan, gtola, atau logika
tertentu. TIMSS merupakan suatu wahana untuk mebgegkan kemampuan
berpikir logis karena di dalam soal TIMSS diperkkaa bentuk soal yang
beranekaragam serta jenis soal dengan domain Kogndwing applying dan
reasoningyang melatih kemampuan bernalar siswa.

Konsep lingkungan menjadi salah satu materi yanganie dan mendapat
perhatian pemerintah untuk dikaji. Hal ini diatalain UU No. 23 tahun 1997

mengenai pengelolaan lingkungan hidup untuk menjdgsseimbangan



lingkungan. Salah satu kota yang mengalami permlaaal lingkungan adalah
Kota Bandung. Beberapa fakta yang menunjukkan kontigkungan Kota
Bandung yang diperoleh dari Wahana Lingkungan Hi@Malhi) Jawa Barat,
dalam tiga tahun terakhir ini terjadi peningkatamis udara yang tinggi. Suhu
tersebut mencapai lebih dari®9(tiap tahun terjadi peningkatafC). Sementara
pada rentang waktu 1995 hingga 2005, temperaturauddatif stabil, sekitar
23C (Sudardja, 2007).

Tingkat pencemaran udara pun makin memprihatinkdal. tersebut
ditunjukkan dengan baku mutu (BM) beberapa kandurggs berbahaya yang
berasal dari kendaraan, industri, dan pembakanapaa seperti S NO,, dan
HC yang melebihi standar normal. Kondisi yang saemg@di pada kualitas air.
Penurunan Muka Air Tanah (MAT) pada sumur pantaioge Juli 1996 sampai
dengan Juli 2005 mencapai minus 0,01-1,20 meterbpEm. Begitu pula air
tanah dangkal (kedalaman 140 meter), mengalamirpean 1-10 meter. Kualitas
air juga terus mengalami penurunan. Separuh darusgali dan sumur pompa di
Kota Bandung tidak memenuhi syarat sebagai sumibkeesih (Sudardja, 2007).

Permasalahan lingkungan tersebut menjadi salahfslis kajian guru-
guru di sekolah yang cukup kesulitan dalam memédapnya. Hal ini
mendorong Universitas Pendidikan Indonesia (UPbgagai lembaga pendidikan
untuk ikut peduli terhadap penyebab kesulitan nedaj@rkan aplikasi konsep
lingkungan tersebut dengan mengadakan kemitraasaliMia kegiatan program
latihan profesi (PLP) dengan salah satu SMP yambpksesi di Kota Bandung

bagian Barat, secara tidak langsung hal tersebutipakan bentuk kontribusi



terhadap kualitas pembelajaran, khususnya pada pel@aran IPA yang
berkaitan dengan lingkungan hidup. Oleh sebab penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Profil Capaian SisstP di Kota Bandung

terkait Soal-Soal pada Konsep Lingkungan TIMSS tat@09, 2003, dan 2007.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakdelsmnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalBlagaimana Profil Capaian Siswa

SMP di Kota Bandung terkait Soal-Soal pada KonsegKkungan TIMSS tahun

1999, 2003, dan 2007?'Untuk memperjelas rumusan masalah ini maka dibuat

pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana capaian siswa SMP terkait soal-soal fadaep lingkungan
TIMSS tahun 1999, 2003, dan 2007 berdasarkan dokogmitif?

2. Bagaimana capaian siswa SMP terkait soal-soal padaep lingkungan

TIMSS tahun 1999, 2003, dan 2007 berdasarkan pdéxegan intelektual?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih teharanaka batasan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Soal-soalTrends in International Mathematics and Scienced@B{TIMSS)
yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal-sexkait pada konsep
lingkungan tahun 1999, 2003, dan 2007 sebanyakufi# ¢pal yang terdiri

atas 14 soal pilihan ganda dengan enopéibn dan 10 soal uraian yang telah



dipublikasikan f(eleasedl dan tereover dalam kurikulum sekolah yang
berlaku di Indonesia. Jumlah total soal terkaitdemlingkungan ini yaitu 34
butir soal pilihan ganda dan soal uraian, untuklg@dasnya berikut disajikan

data dalam Tabel 1.1.

Tabel 1.1
Data soal-soal terkait konsep lingkungan yang digunakan dalam
penelitian
No. | Tahun s Total soal ' Ju'mlah soal yang dlgungkan
Pilihan ganda uraian Pilihan ganda uraian
1 1999 5 1 5 1
2 2003 7 12 7 6
3 2007 1 5 1 3
Jumlah 13 21 14 10

2. Soal yang digunakan dalam penelitian ini mengenas&p lingkungan IPA.
Lingkungan yang dimaksud dalam penelitian ini aldadamua konsep yang
digunakan dalam soal-soal terkait konsep lingkung&@SS tahun 1999,
2003, dan 2007. Konsep lingkungan tersebut melipakosistem,
keanekaragaman makhluk hidup, dan pencemaran hggiku

3. Soal-soal TIMSS yang diujikan merupakan soal tesjeam yang telah
dijudgementoleh beberapa dosen ahli, kemudian diuji keterbacserta
kebermaknaannya pada 38 siswa SMP kelas VIl datlaBekasi.

4. Data yang diambil berasal dari 167 siswa SMP k¥ldisbermuatan lokal
PLH yang mewakili satelusterl, satuclusterll, satuclusterlll, dan satu

clusterlV di Bandung Barat.



D. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikerankakaka tujuan
umum penelitian ini yaitu untuk memperoleh inforimsesrta gambaran mengenai
capaian siswa SMP di Kota Bandung terkait soal-paala konsep lingkungan

TIMSS tahun 1999, 2003, dan 2007. Berikut tujuangy#ebih spesifik dari

penelitian ini.

1. Memperoleh informasi mengenai capaian siswa SMkaitesoal-soal pada
konsep lingkungan TIMSS tahun 1999, 2003, dan d8$fdasarkan domain
kognitif.

2. Memperoleh informasi capaian siswa SMP terkait -soal pada konsep
lingkungan TIMSS tahun 1999, 2003, dan 2007 ber#dasaperkembangan

intelektual?

1. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitigliantaranya:
1. Memberikan masukan bagi pendidik, akan kompetemsigetensi yang telah
dan belum dikuasai oleh siswa SMP.
2. Memberikan informasi mengenai tingkat capaian siwwkait soal-soal pada
konsep lingkungan berdasarkan kemampuan kognitif.
3. Memberikan informasi mengenai tingkat capaian siwkait soal-soal pada

konsep lingkungan berdasarkan perkembangan intellekt



4. Memperkenalkan soal-soal terkait konsep lingkungmmg digunakan secara
luas berskala Internasional agar tidak tertinggalamh perkembangan

pengetahuan lingkungan.



